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KATA PENGANTAR

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak fak-
tor. Satu di antaranya adalah strategi pembelajaran. Strategi
pembelajaran merupakan cara berpikir dan bertindak pendidik
dalam merancang berbagai persiapan dan mengimplentasikan
dalam proses pembelajaran, sehingga mencapai hasil belajar yang
efektif dan efisien.

Komponen strategi dalam sistem pembelajaran memiliki pe-
ran penting dalam pembelajaran. Strategi akan terkait dengan
cara-cara pendidik menyusun dan mengorganisasikan bahan ajar.
Dalam strategi juga harus dirancang dan dipilih metode apa yang
paling tepat digunakan untuk menyampaikan materi ajar. Pe-
nyiapan buku ajar dan pemilihan metode juga harus dikelola
dengan baik saat diimplmentasikan di dalam kelas. Tentu juga
pendidik harus merancang dan menerapkan sistem atau bentuk
evaluasi yang digunakan setelah proses pembelajaran dilaksa-
nakan. |

Keberhasilan menggunakan strategi pembelajaran dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal memerlukan pengu-
asaan kompetensi yang memadai. Bagi mahasiswa calon guru
tentunya internalisasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap ten-
tang strategi pembelajaran tersebut diperoleh melalui perkulia-
han. Oleh karena itu, perkuliahan strategi pembelajaran men-
jadi titik pangkal mahasiswa dalam mendapatkan pengetahuan
dan keterampilan tentang strategi pembelajaran. Keberhasilan
dalam mencapai proses perkuliahan yang berkualitas akan mem-
berikan kontribusi yang cukup besar terhadap keberhasilan maha-
siswa mendapatkan kompetensi tentang strategi pembe-lajaran.

Perkuliahan yang bermutu tentunya didukung oleh berba-
gai faktor terutama ketersediaan buku ajar yang men- jadi faktor
penentu. Dapat dibayangkan betapa sulitnya mahasiswa menda-
lami materi perkuliahan jika tidak didukung dengan ketersediaan
buku ajar yang berkualitas. Sebaliknya jika perkuliahan menye-
diakan sumber belajar dalam bentuk bahan yang baik, akan da-
pat memberikan kemudahan kepada mahasiswa dalam menda-




Jami mata kuliah strategi pembelajaran. Oleh karena it penu-
lisan buku ajar strategi pembelajaran ini dimaksudkan untuk
memberikan kemudahan belajar dan menyediakan sumber be-
lajar bagi mahasiswa berdasarkan silabus mata kuliah.

Sesuai dengan kebutuhan buku ajar untuk mendukung
pembelajaran dalam mata kuliah strategi pembelajaran, maka
sistematika penulisan buku ajar ini ditulis dalam 15 (lima belas)
unit pembelajaran. Kelima belas unit pembelajaran tersebut
adalah: (1) Konsep Dasar Strategi Pembelajaran, (2) Kedudukan
Strategi Pembelajaran, (3) Strategi Pembelajaran-Pembelajaran
Menyenangkan, (4) Kaitan Pendekatan, Strategi, Metode dan
~ Model Pembelajaran, (5) Komponen-Komponen Strategi Pembe-
lajaran, (6) Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran, (7) Klasi-
fikasi Strategi Pembelajaran, (8) Strategi Pembelajaran Berorien-
tasi Aktivi- tas Siswa, (9) Strategi Pembelajaran Inkuiri, (10)’
Strategi Pembelajaran Ekspositori, (1) Strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah, (12) Strategi Pembelajaran Kooperatif, (13)
Strategi Pembelajaran Kontekstual, dan (14) Metode Pembelaja-
ran. Buku ajar ini dapat ditulis sesuai dengan harapan berkat
- bantuan dari berbagai pihak, baik moril maupun materil.

Akhir kata, semoga penulisan buku ajar ini memberikan
manfaat untuk kemajuan dan perkembangan ilmu pen- getahuan
serta peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia.

Padang,
20 Januari 2017 Penulis
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BAB I
KONSEP DASAR
STRATEGI PEMBELAJARAN

A. Pendahuluan

Dalam pembahasan sub bab ini Anda dapat mempelajari
konsep dasar strategi pembelajaran. Pokok pembahasan ini akan
membahas pengertian dan perbedaannya dengan pokok bahasan
lain. Selain itu, dalam naskah ini ada latihan yang harus Anda ker-
_ jakan untuk lebih menguasai konsep-konsep dasar tersebut. Juga
disediakan rangkuman untuk membantu Anda menyimpulkan
esensi uraian yang ada. Akhirnya, Anda harus mengerjakan tes
formatif untuk mengukur sampai seberapa jauh Anda telah men-
guasai kompetensi. Hasil pengerjaan tes formatif itu Anda cocok-
kan dengan kunci jawaban yang disediakan. Disediakan pula
daftar pustaka agar Anda dapat menelusurinya dan memanfaat-
kannya lebih lanjut.

Seberapa jauh Anda telah menguasai materi dalam Bab 1 ini
Anda harus mengerjakan tes formatif yang ada pada bagian akhir
setiap Sub Bab. Materi Bab 1 ini merupakan kompetensi dasar
yang harus dikuasai dalam mata kuliah Strategi Pembelajaran dan
ada kaitannya dengan materi yang dibahas dalam bab-bab beri-
kutnya. Jika Anda menguasai Bab 1 ini Anda akan menguasai ke-
mampuan menjelaskan konsep dasar pembelajaran yang merupa-

kan salah satu aspek dari kompetensi pembelajaran yang men-
didik.

B. Tujuan

Setelah mempelajari Bab 1 tentang konsep strategi pem-
belajaran ini, mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan penge-
rtian strategi pembelajaran dan dapat membedakan pengertian
strategi pembelajaran dengan pendekatan, model, metode, dan
teknik pembelajaran. Agar capaian belajar lebih optimal, maka




mahasiswa harus menguasai kompetensi dasar ini melalui peng-
kajian bahan ajar cetak ini dengan baik, membaca naskah dalam
Bab 1 ini, mengerjakan latihan yang ada, menggunakan media
yang disarankan baik dalam bentuk audio, video, materi online
dan web.

C. Materi
1. Konsep Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran sebenarnya dapat dipahami sebagai
suatu "trik" bagi pendidik untuk membantu peserta didik men-
capai prestasi belajar secara efektif dan efisien. Beberapa peneliti
telah mempelajari apa itu strategi pembelajaran dan mengapa
mereka efektif dalam proses pembelajaran. Kesimpulan hasil
penelitian itu mengungkapkan bahwa dengan mengorganisasikan
materi ajar dengan baik, kemudian menyampaikan materi dengan
metode yang tepat, lalu melaksanakan pengelolaan pembelajaran
di kelas dengan optimal, dan memilih evaluasi yang tepat akan
berdampak sangat baik terhadap capaian hasil belajar peserta
didik.

Oxford (1990) menjelaskan pemahaman yang agak men-
dalam tentang strategi pembelajaran bahwa kata strategi ini
berasal dari Bahasa Yunani 'strategia’ yang berarti keahlian militer
atau seni perang. Strategi berarti pengelolaan pasukan, kapal, atau
pesawat udara dalam situasi perang. Kata serupa ditunjukkan pula
dengan kata taktik yang merupakan alatuntuk mencapai
keberhasilan strategi. Kedua kata ini digunakan secara bergantian
yang di dalamnya mengandung makna perencanaan, persaingan,
manipulasi secara sadar, dan gerakan menuju sasaran. Dalam
situasi mencari pemecahan masalah yang jitu, tindakan tersebut
menyiratkan suatu usaha yang menggunakan rencana, langkah"
atau tindakan sadar terhadap pencapaian suatu tujuan yang
efektif.

Konsep strategi yang berasal dari militer dalam berperang
ini dianalogikan dengan pembelajaran. Strategi yang lebih dekat
pada metode yaitu suatu tindakan yang diberikan oleh pendidik
dalam pembelajaran, sehingga menghasilkan suatu pembelajaran




lebih berhasil guna secara cptimal. Metode adalah suatu usaha
yang dapat dianalogikan dengan pertempuran dalam me-
menangkan peperangan, dalam hal ini strategi pembelajaran.
Maka pendidik harus merancang pertempuran demi pertempuran
yang disebut metode. Artinya, cara berpikir dan bertindak dalam
strategi pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk meme-
 nangkan peperangan. Sedangkan metode yang menjadi bagian tak
terpisahkan dari strategi pembelajaran adalah usaha yang dil-
akukan untuk memenangkan pertempuran.

Weinstein dan Mayer dalam Witrock (1986) telah mencip-
takan satu definisi strategi pembelajaran sebagai suatu pemikiran
dan perilaku yang melibatkan peserta didik dalam proses belajar
yang dimaksudkan untuk mempengaruhi proses encoding peserta
didik dengan menggunakan berbagai alat dan usaha yang
memungkinkan. Strategi pembelajaran hampir selalu terarah dan
berorientasi pada tujuan, tetapi mungkin pada saat tertentu
kegiatan itu tidak selalu dilakukan dengan tingkat kesadaran
yang atau disengaja. Seorang pendidik mungkin telah melakukan
berbagai upaya merebut kembali, mengingat, atau bahkan
menyadari bahwa seseorang telah menggunakan strategi pem-
belajaran dengan tepat. | _

Para pendidik meyakini bahwa dalam menggunakan strate-
gi pembelajaran mereka bergerak menuju pendekatan metakog-
nitif, karena tidak semua strategi pembelajaran memiliki keampu-
han yang sama dalam hal kegunaan dan pencapaian hasil belajar.
Dalam strategi terdapat hierarki. tertinggi yang berhubungan
dengan metakognisi atau pengetahuan tentang proses mental
yang secara komprehensif digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu strategi pembelajaran menjadi
konsep yang sangat padu dalam meracik resep pembelajaran yang
terkait dengan bagaimana materi diorganisasikan, memilih
metode terbaik untuk menyampaikan materi ajar, memilih model
atau teknik evaluasi yang paling tepat dan tentu saja ada upaya
untuk mengelola pembelajaran terbaik.
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2. Mengapa Kita Menggunakan Strategi Belajar?

Kita menyadari sepenuhnya apakah strategi pembelajaran
yang akan digunakan dalam pembelajaran memberi manfaat un-
tuk mencapai hasil belajar yang efektif. Pertanyaan ini akan ber-
lanjut dengan mengapa kita perlu menggunakan strategi pem-
belajaran. Apakah dengan menggunakan strategi pembelajaran
dapat dipastikan tujuan pembelajaran akan segera tercapai.
Mungkinkah hanya dengan menggunakan strategi pembelajaran
yang tepat semua persoalan hasil belajar akan terselesaikan?

Pertanyaan di atas tentu saja layak, karena strategi pem-
belajaran bukan satu-satunya faktor penentu keberhasilan belajar
di dalam kelas. Banyak faktor lain yang juga ikut menentukan
keberhasilan pembelajaran. Akan tetapi karena strategi adalah
upaya terpadu dari seorang pendidik untuk mengorkestrasi
berbagai sumber daya pembelajaran, maka strategi pembelajaran
memiliki peran strategis dalam konteks pembelajaran. Artinya
strategi pembelajaran pantas mendapat perhatian karena
menyangkut dengan bahan yang akan diajarkan, cara menyam-
paikan, bagaimana mengelola dalam kelas dan memilih sistem
evaluasi yang tepat.

Weinstein dan Mayer di Wittrock (1986) berpendapat bah-
wa mengajar yang paling baik adalah mengajar siswa bagaimana
cara belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berpikir, dan
bagaimana memotivasi diri mereka sendiri. Konsep yang paling




banyak digunakan mengacu pada belajar seumur hidup. Para
pendidik seharusnya terus mencari dan menawarkan pemikiran
tentang strategi pembelajaran. Pilihan terhadap strategi pembela-
jaran merupakan upaya yang harusnya terus dilakukan untuk
membantu siswa mengembangkan cara yang efektif untuk me-
nangani pemerolehan rentetan informasi yang berasal dari ling-
kungan dan yang diperoleh melalui proses berpikir. Mulcahy,
Marfo, Gambut, dan Andrews (1986) menawarkan pembelajaran
atau strategi kognitif. Mereka menyatakan bahwa "perkembangan
- ekspresi strategi kognitif dan pengembangan perilaku strategis
yang lebih disukai dalam belajar, karena menganggap sebuah ek-
spresi perkembangan yang terjadi dalam diri peserta didik.

Proses yang menghasilkan gaya belajar permanen dalam in-
dividu dan berhubungan dengan lingkungannya sendiri Strichart
dan Mangrum (1993) juga memberi alasan mengapa peserta didik
perlu belajar praktik strategi dalam pembelajaran. Mereka ber-
pendapat untuk terjadinya proses belajar peserta didik harus
mampu mengingat informasi baru yang diperoleh sehingga mere-
ka dapat mengambil informasi dan menggunakannya bila di-
perlukan. Informasi yang tidak diperoleh melalui proses meng-
ingat tidak ada nilainya kepada peserta didik untuk menangani
kebutuhan saat ini di atau keluar dari sekolah. Karena hampir tid-
ak mungkin bagi peserta didik untuk mengingat semua informasi
yang tersedia bagi mereka. Oleh karena itu, pendapat dari Ox-
ford (1990) bahwa guru sekarang akan harus mengambil peran
yang berbeda, sebagai salah seorang pengajar dari strategi pem-
belajaran. Dia menyatakan bahwa kapasitas mengajar yang baru
juga termasuk membelajarkan peserta didik mengidentifikasi
strategi, melakukan pelatihan tentang strategi pembelajaran, dan
membantu peserta didik menjadi lebih mandiri. Jadi, pengajaran
tentang strategi pembelajaran tampaknya menjadi tantangan bagi
pendidik saat ini.




D. Rangkuman

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai seni
menggunakan kecakapan dan sumber daya dalam mengambil
keputusan bertindak yang diarahkan untuk mencapai tujuan dan
sasaran pembelajaran yang efektif dan efisien. Strategi pembela-
jaran diperlukan untuk memudahkan guru dan siswa dalam men-
jalankan proses pembelajaran dan menghasilkan capaian optimal
tujuan pembelajaran.

E. Soal-soal Latihan

1. Istilah strategi pembelajaran merupakan konsep yang mul-
tidimensi. “Cobalah Anda rumuskan pengertian strategi
pembelajaran dengan kalimat Anda sendiri!

2. Mengapa perlu adanya strategi dalam pembelajaran?
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BAB Ii

KEDUDUKAN
STRATEGI PEMBELAJARAN

A. Pendahuluan

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen
terpenting dalam komponen sistem pembelajaran. Stra-tegi pem-
belajaran akan menentukan keberhasilan proses pembelajaran.
Sebelum mempelajari strategi pembelajaran perlu memahami ter-
lebih dahulu dimana kedudukan strategi dalam konteks pem-
belajaran. Dengan mengetahui-kedudukan strategi pembelajaran
tersebut, para mahasiswa tidak ragu lagi dalam menempatkan
strategi pembelajaran di antara komponen-komponen lainnya da-
lam sistem pembelajaran.

B. Tujuan

Tujuan mempelajari bab ini adalah untuk melihat dan me-
mahami. secara mendalam kedudukan strategi pembelajaran da-
lam konteks sistem pembelajaran yang dilaksanakan di dalam ke-
las. Selain itu juga agar mahasiswa mampu menjelaskan dan
membedakan peran dan antar komponen dalam sistem pembela-
jaran.

C. Materi
1. Kedudukan Strategi dalam Sistem Pembelajaran

Pembelajaran memiliki sistem yang terdiri dari beberapa
komponen yang saling terkait dan saling mendukung untuk men-
czpai hasil belajar yang lebih efektif dan efisien. Setiap komponen
memiliki perannya.masing-masing yang tidak dapat diabaikan.
Akan tetapi strategi pembelajaran adalah salah satu komponen




sistem pembelajaran yang memiliki peran lebih strategis. Karena
komponen strategi terkait dengan beberapa komponen lainnya
seperti materi, metode, pengelolaan kelas dan evaluasi.

Secara sederhana sistem pembelajaran dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Gambar 1. Komponen Sistem Pembelajaran

Sekurang-kurangnya ada sembilan komponen penting da-
lam sistem pembelajaran. Komponen-komponen tersebut adalah
(1) peserta didik, (2) pendidik, (3) konten/kurikulum, (4) mana-
jemen kelas, (5) fasilitas, (6) lingkungan, (7) strategi/metode, (8)
orangtua/keluarga, dan (9) masyarakat. Keseluruhan komponen
dapat berperan penting dalam pembelajaran antara lain seperti
uraian berikut.

a. Peserta Didik

Dalam proses pembelajaran peserta didik berperan sebagai
organisme yang rumit yang mempunyai kemampuan luar biasa
untuk tumbuh. Peranan peserta didik adalah belajar bukan untuk
mengatur pelajaran. Peserta ‘didik dituntut aktif belajar dalam
rangka mengkonstruksi pengetahuannya, dan karena itu peserta




didik sendirilah yang harus bertanggung jawab atas hasil bela-
jarnya. (Wahyudin, 2002). |

Oleh karena itu, peserta merupakan komponen paling
menentukan keberhasilan pembelajaran. Selengkap dan seber-
kualitas apapun komponen lainnya, tanpa ada dukungan dari pe-
serta didiknya, maka sulit diharapkan capaian hasil belajar akan
optimal. Karena itu komponen peserta didik dalam sistem pem-
belajaran harus mendapat perhatian oleh pendidik.

Keterlibatan peserta didik bisa diartikan sebagai peserta
didik berperan aktif sebagai partisipan dalam proses belajar
- mengajar. Menurut Dimjati dan Mudjiono (1994:56-60), keaktifan
peserta didik dapat didorong oleh peran guru. Guru berupaya un-
tuk memberi kesempatan peserta didik untuk aktif, baik aktif
mencari, memproses dan mengelola perolehan belajarnya.

Guru dapat melakukan upaya meningkatkan keterlibatan
peserta didik dengan menggunakan berbagai strategi yang diang-
gap paling tepat. Keterlibatan secara langsung peserta didik baik
" secara individual maupun kelompok; penciptaan peluang yang
mendorong mereka untuk melakukan eksperimen, upaya mengi-
kutsertakan mereka atau memberi tugas untuk memperoleh in-
formasi dari sumber luar kelas atau sekolah serta upaya melibat-
kan peserta didik dalam merangkum atau menyimpulkan pesan
pembe-lajaran.

Adapun kualitas dan kuantitas keterlibatan peserta didik
- dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal dan faktor ekster-
nal. Faktor internal meliputi faktor fisik, moti-vasi dalam belajar,
kepentingan dalam aktivitas yang diberi-kan, kecerdasan dan se-
bagainya. Sedangkan faktor internal meliputi guru, materi pem-
belajaran, media, alokasi waktu, fasilitas dan sebagainya.

b. Pendidik

Pendidik memiliki peran yang sangat strategis dalam
konteks pembelajaran di dalam kelas. Keberhasilan pembelajaran
pada hakikatnya ditentukan oleh pendidik. Pendidik dapat mem-
pengaruhi suasana belajar di dalam kelas. Pendidik juga dapat
menggunakan empat kompetensi guru yang disyaratkan undang-




undang untuk menjadikan proses dan hasil belajar dapat dicapai
secara optimal.

Peran sentral tersebut mulai mengorganisasikan materi
ajar, memilih pendekatan yang akan digunakan, menetapkan stra-
tegi pembelajaran, memutuskan metode mana yang akan digu-
nakan, merancang media yang tepat sesuai dengan materi, dan
tujuan yang telah ditetapkan sampai menentukan kriteria dan
standar yang akan digunakan dalam evaluasi belajar. Oleh karena
itu, pendidik harusnya mengambil posisi penentu dalam konteks
pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk profesionalisme da-
lam bekerja dan melaksanakan tugasnya sebagai guru. Sekurang-
kurangnya menguasai kompetensi pedagogik, profesional, kepri-
badian dan kompetensi sosial.

¢. Kurikulum atau Konten

Komponen isi atau kurikulum juga berperan penting dalam
sistem pembelajaran. Kurikulum adalah perangkat yang vital (po-
kok) dalam suatu proses pembelajaran. Perkembangan prestasi
belajar peserta didik secara khusus pada lembaga pendidikan
maupun pelaksanaan pendidikan secara nasional sangat dipe-
ngaruhi oleh aspek kurikulum. Menurut Rusman (2009 : 1) Secara
khusus kurikulum merupakan suatu sistem program pembelajaran
untuk mencapai tujuan institusional pada suatu lembaga pendidi-
kan sehingga kurikulum memegang peranan dalam mewujudkan
sekolah yang bermutu/berkualitas.

Terdapat tiga peranan kurikulum yang dinilai sangat pent-
ing, Abdul Rohman (2008) yaitu :

1) Peranan Konservatif. Menekankan bahwa kurikulum itu
dapat dijadikan sebagai sarana untuk mentransmisikan ni-
lai-nilai warisan budaya masa lalu yang dianggap masih
relevan dengan masa kini kepada generasi muda.

2) Peranan Kreatif. Menekankan bahwa kurikulum harus
mampu mengembangkan sesuatu yang baru sesuai dengan
perkembangan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan ma-
syarakat pada masa sekarang dan masa mendatang.

3) Peranan Kritis dan Evaluatif. Peranan ini dilatarbelakangi
oleh adanya budaya yang hidup dalam masyarakat senan-




tiasa mengalami perubahan, sehingga pewarisan nilai-nilai
dan budaya masa lalu kepada siswa perlu disesuaikan
dengan kondisi yang terjadi pada masa sekarang. Mene-
kankan kurikulum harus turut aktif berpartisipasi dalam
kontrol atau filter sosial.

d. Manajemén Kelas

Manajemen kelas dapat diberikan batasan menurut bagai-
mana pendekatan pengelolaan yang diselenggarakan sekolah atau
lembaga pendidikan tertentu dalam pembelajaran. Menurut
Abdurahman (1994: 42), kelas meliputi berbagai komponen,
antara lain: ruangan, siswa, kegiatan pembelajaran, alat dan media
pembelajaran (instrumental), serta-segala hal yang berkenaan
dengan suasana lingkungan (environmental). Manajemen kelas
dipandang dari komponen-komponennya dapat dikelompokkan
menjadi pengelolaan kelas yang menyangkut siswa dan penge-
lolaan kelas yang menyangkut nonsiswa (alat peraga, ruangan,
lingkungan kelas). Manajemen kelas merupakan tingkah laku
kompleks yang digunakan oleh guru untuk memelihara suasana
sehingga pembelajaran berjalan optimal mengembangkan potensi
murid.

Manajemen kelas menurut (Padmono, 20m: 12) adalah
upaya yang dilakukan penanggung jawab kegiatan belajar-
mengajar agar dicapai kondisi optimal sehingga belajar mengajar
berjalan seperti yang diharapkan. Pengelolaan tersebut meliputi
penyelenggaraan, pengurusan, dan ketatalaksanaan dalam menye-
lenggarakan kelasnya. Dengan batasan tersebut, maka batasan
lebih bersifat luwes. Kegiatan manajerial mencakup kegiatan
penciptaan dan pemeliharaan kondisi yang mendukung seoptimal
mungkin terselenggaranya pembelajaran sehingga secara efektif
dan efisien mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Manajemen kelas yang dilakukan guru memiliki beberapa
tujuan antara lain: _ :

1) Agar proses belajar mengajar dapat dilakukan secara maksi-
mal sehingga tujuan proses belajar mengajar dapat tercapai
secara efektif -dan efisien. Pengelolaan kelas mendorong

terciptanya proses belajar mengajar yang kondusif, menye-




nangkan, mengaktifkan (fisik, emosi, dan mental) murid,
langsung, bermakna, sehingga murid bukan sekadar
menerima dan menghafal materi, tetapi lebih penting dari
pada itu terbentuknya sikap ilmiah.

2) Untuk memberi kemudahan (fasilitasi).

e. Fasilitas Pendukung

Meski bukan berperan secara langsung dalam pembela-
jaran, fasilitas pendukung seperti ruangan, mobiler, penerangan
listrik, media, alat peraga dan lain sebagainya memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran.
Fasilitas berupa sarana dan prasarana dalam mendukung pem-
belajaran memberikan peran yang penting juga terhadap kelanca-
ran proses pembelajaran. Oleh karena itu, komponen ini juga per-
lu mendapat perhatian.

f. Lingkungan

Lingkungan dapat berkontribusi terhadap pembelajaran.
Lingkungan fisik sekolah dan kelas sangat mempengaruhi keber-
hasilan pembelajaran. Oleh karena itu guru seharusnya mampu
menciptakan ruang kelas yang mampu mendukung dan memberi
semangat kepada anak. Suatu sekolah akan mempunyai reputasi
baik jika mampu berbuat baik kepada para siswanya. Jika suatu
sekolah memiliki reputasi keunggulan akademik, itu karena
gurunya memiliki standar akademik yang tinggi. Sejalan dengan
penerapan pihak sekolahlah yang paling mengetahui bagaimana
lingkungan yang paling efektif, bagi pengembangan prestasi akad-
emik maupun nonakademik.

Reformasi pendidikan adalah memperbaiki lingkungan
pembelajaran, namun menurut Peterson seringkali dalam
pelaksanaannya terjadi salah sasaran yang seharusnya terfokus
pada aktivitas pengajaran malah seringkali perhatiannya terpusat
pada kedisiplinan siswa. Suasana pembelajaran dan lingkungan
fisik kelas harus menjadi perhatian pendidik dalam melaksanakan
tugasnya sebagai guru.




Pembelajaran memerlukan lingkungan vang kondusif untuk
belajar. Lingkungan pendidikan yang kondusif merupakan ling-
kungan yang dapat membangkitkan semangat belajar dan menjadi
faktor pendorong yang dapat memberikan daya.tarik tersendiri
bagi proses belajar. Untuk menciptakan lingkungan yang kondusif
harus ditunjang oleh berbagai fasilitas belajar yang menyenangkan
dengan pengaturan ruang belajar, sarana belajar, susunan tempat
duduk, pemanasan sebelum masuk ke materi yang akan dipelajari,
serta sikap dan hubungan yang harmonis antara pendidik dan pe-
serta didik dan lain-lain.

Lingkungan yang kondusif dapat dikembangkan melalui
berbagai layanan dan kegiatan sebagai berikut (Muizabdul, 2012)

1) Memberikan pilihan bagi siswa yang lambat maupun yang
cepat dalam melakukan tugas pembelajaran.

2) Memberikan pembelajaran remedial bagi peserta didik yang
kurang berprestasi.

3) Memberikan organisasi kelas yang efektlf menarik, nyaman
dan aman bagi perkembangan potensi seluruh peserta didik
secara optimal.

4) Menciptakan kerjasama saling menghargai, baik antara pe-
serta didik maupun antara peserta didik dengan guru dan
pengelola pembelajaran lain.

5) Melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan belajar
dan pembelajaran.

6) Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggung ja-
wab bersama antara peserta didik dan guru, sehingga guru
lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan sebagai sum-
ber belajar.

7) Mengembangkan sistem evaluasi belajar dan pembelajaran
yang menekankan pada evaluasi diri sendiri (self evalua-
tion).

g. Keluarga

Komponen keluarga dalam pembelajaran juga berkontri-
busi terhadap capaian hasil belajar. Keluarga merupakan sistem
awal pembelajaran bagi anak untuk mengenal dunia beserta
isinya. Keluarga dapat disebut sebagai wahana utama dan pertama




terjadinya sosialisasi pada anak. Karena anak pertama kali ber-
interaksi dengan ibunya (dan anggota keluarga lain. Selanjutnya
pengalaman dini belajar anak (terutama sikap sosial) awal mula
diperoleh di dalam rumah; dan selanjutnya keluarga sesuai peran
dan fungsinya diidentikkan sebagai tempat pengasuhan yang
mencakup proses sosialisasi yang sekaligus bertanggung jawab un-
tuk menumbuhkembangkan anggota keluarganya, dengan tidak
boleh mengabaikan faktor nilai, norma dan juga tingkah laku yang
diharapkan baik dalam lingkungan keluarga ataupun lingkungan
yang lebih luas (masyarakat).

Peran orang tua sebagai lingkungan pertama dan utama
dimana anak berinteraksi sebagai lembaga pendidikan yang ter-
tua, artinya di sinilah dimulai suatu proses pendidikan. Sehingga
orang tua berperan sebagai pendidik bagi anak-anaknya. Ling-
kungan keluarga juga dikatakan lingkungan yang paling utama,
karena sebagian besar kehidupan anak di dalam keluarga, se-
hingga pendidikan yang paling banyak diterima anak adalah da-
lam keluarga. Menurut (Hasbullah, 1997), dalam tulisannya ten-
tang dasar-dasar ilmu pendidikan, bahwa keluarga sebagai lem-
baga pendidikan memiliki beberapa fungsi yaitu fungsi dalam
perkembangan kepribadian anak dan mendidik anak di rumah;
fungsi keluarga/orang tua dalam mendukung pendidikan di
sekolah.

Dimensi yang lain adalah tempat terciptanya proses komu-
nikasi orang tua dengan anak yang meliputi pandangan orang tua
terhadap sekolah anak, fasilitas buku yang ada di rumah serta
dorongan orang tua dalam menumbuhkan kebiasaan membaca,
memberi bantuan bila anak mengerjakan tugas sekolah di rumah
sekaligus mengawasinya. Komunikasi antara anggota keluarga
yang terpenting adalah komunikasi orang tua dengan anaknya.
Komunikasi yang harmonis antara orang tua dengan anaknya ada-
lah komunikasi yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai
bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk menyuk-
seskan belajar anaknya sendiri. Orang tua harus dapat men-
ciptakan suasana rumah menjadi tenang dan tenteram sehingga
anaknya betah dan bergairah untuk belajar. Di samping itu, yang
tidak kalah pentingnya adalah bagaimana orang tua mengkomu-
nikasikan kebutuhan fasilitas belajar anaknya. Dari uraian di atas




jelaslah bahwa komunikasi orang tua sangat diperlukan untuk
lebih menyadari akan tugas dan tanggung jawabnya, baik ia se-
bagai orang tua maupun sebagai pendidik. Karena itu, komunikasi
orang tua sebagai pendidik meliputi: (1) kesadaran akan kemajuan
pendidikan anak, (2) keterlibatan dalam kegiatan belajar anak di
sekolah maupun di rumah, (3) keterlibatan dalam menciptakan
kondisi belajar yang baik, (4) penyediaan fasilitas belajar, dan (5)
bimbingan serta dorongan untuk lebih menggiatkan anak belajar.

h. Masyarakat

Peran masyarakat termasuk salah satu komponen penting
dalam pembelajaran. Masyarakat merupakan kelompok sosial
terbesar dalam suatu negara. Selain di dalam lingkungan keluarga
dan lingkungan sekolah, pendidikan juga dapat berlangsung di da-
lam lingkungan masyarakat. Pendidikan di dalam lingkungan
masyarakat tentunya berbeda dengan pendidikan yang terjadi pa-
da lingkungan keluarga dan sekolah. Masyarakat yang terdiri dari
individu-individu dalam suatu kelompok masyarakat tidak dapat
dipisahkan antara yang satu dan yang lainnya dalam sebuah mata
rantai kehidupan.

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara
pemerintah, orang tua, dan masyarakat. Tetapi pada ken-
yataannya, sampai saat ini, peran serta masyarakat masih belum
maksimal. Meski semua sekolah telah membentuk Komite
Sekolah yang pada prinsipnya merupakan wakil masyarakat dalam
membantu sekolah, namun belum berfungsi dan berperan se-
bagaimana yang diharapkan. Karena itu kaitan masyarakat dan
pendidikan dapat ditinjau dari tiga segi yaitu :

1) Masyarakat sebagai penyelenggara pendidikan baik dilem-
bagakan maupun tidak dilembagakan.

2) Lembaga-lembaga masyarakat atau kelompok sosial
masyarakat baik langsung maupun tidak langsung mempu-
nyuai peranan dan fungsi edukatif.

3) Dalam masyarakat tersedia berbagai sumber belajar, baik
yang dirancang maupun tidak dirancang dan dimanfaatkan.




i. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran memiliki peran yang penting karena
mencakup beberapa hal diintegrasikan dalam pembelajaran. Peran
penting itulah yang akan dibahas secara mendalam dalam buku
ini. Kedudukan strategi pembelajaran menjadi sangat strategis ka-
rena semua komponen tersebut memiliki keterkaitan langsung
dengan strategi pembelajaran.

D. Rangkuman

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa
strategi pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat strategis
di antara komponen-komponen dalam sistem pembelajaran. Se-
luruh komponen tersebut memiliki peran yang sama pentingnya ,
namun strategi perlu mendapatkan perhatian karena cara berpikir
dan bertindak pendidik ditentukan cleh kemampuan pendidik
merancang stratetgi pembelajaran.

E. Soal-soal Latihan
Jelaskan kedudukan strategi pembelajaran dalam konteks

pembelajaran dengan bahasa sendiri jika dilihat dari komponen-
komponen sistem pembelajaran!
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BAB Iil
STRATEGI PEMBELAJARAN
MENYENANGKAN

A. Pendahuluan

Strategi pembelajaran menyenangkan adalah pembeiajaran
yang memungkinkan peserta didik dapat menikmati dengan rasa
nyaman, tidak tertekan, tidak membosankan hasil dari penataan
lingkungan fisik, suasana interaksi dan komunikasi antara pendi-
dik dengan peserta didik. Pembeiajaran menyenangkan meru-
pakan cara berpikir dan bertindak guru dengan mengorkestra-
sikan berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan belajar secara
optimal. Pembelajaran yang menyenangkan memerlukan
dukungan pengelolaan kelas dan menggunakan media pembelaja-
- ran, alat bantu dan atau sumber belajar yang tepat. Pembelajaran
yang menyenangkan dapat juga tercipta karena proses pembelaja-
ran disesuaikan dengan karakteristik belajar murid, sehingga
pembelajaran berlangsung sesuai keinginan dan kebutuhannya.

B. Tujuan

Tujuan pembelajaran menyenangkan agar tercipta lingku-
ngan yang rileks, menyenangkan, tidak membuat tegang (stress),
aman, menarik, dan tidak membuat siswa ragu melakukan sesuatu
meskipun keliru untuk mencapai keberhasilan yang tinggi. Terli-
batnya semua indra dan aktivitas otak kiri dan kanan dengan
situasi belajar yang menantang (challenging) bagi peserta didik
untuk berpikir jauh ke depan dan mengeksplorasi materi yang se-
dang dipelajari menciptakan situasi belajar emosional yang positif
ketika para siswa belajar bersama, dan ketika ada humor,

dorongan semangat, waktu istirahat, dan dukungan yang enthusi-
ast. '




C. Materi

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen
penting dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran yang
digunakan guru akan memberi kontribusi yang cukup signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik. Keberhasilan memilih dan
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat akan menghasilkan
capaian hasil yang lebih optimal. Strategi pembelajaran yang baik
akan menciptakan suasana pembelajaran yang dapat dinikmati
peserta didik secara menyenangkan.

Strategi pembelajaran merupakan strategi pengor-
ganisasian, penyampaian, penilaian dan pengelolaan berba-gai
sumber belajar yang dapat mendukung terciptanya pembelajaran
secara efektif dan efisien. Pengorganisasian, penyampaian,
penilaian dan pengelolaan pembelajaran dia-rahkan pada berbagai
komponen yang disebut sistem pem-belajaran. Komponen-
komponen pembelajaran tersebut adalah pesan, orang, material,
peralatan, teknik dan setting. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran merupakan bagian terpenting dari komponen
teknik dan metode dalam suatu sistem pembelajaran.

Strategi pembelajaran juga dapat dinyatakan sebagai titik
pandang dan arah berbuat yang diambil dalam rangka memilih
metode pembelajaran yang tepat yang selanjutnya mengarah pada
yang lebih khusus yaitu renca-na, taktik dan kiat dalam
pembelajaran. Pendapat lain juga menyatakan bahwa strategi
pembelajaran merupakan cara pandang dan pola pikir guru dalam
mengajar. Oleh karena itu, strategi pembelajaran meliputi aspek
yang lebih luas daripada metode pembelajaran. Sedangkan Clark
dikutip dari Abizar (1995:5) tidak terlalu menekankan perbedaan
antara metode dan strategi. Artinya antara metode dan stra-tegi
dapat diartikan sama saja, karena itu dalam banyak tulisannya
Clark menggunakan istilah metode untuk menyatakan strategi.
Abizar (1995:62) menyatakan bahwa strategi pembelajaran
diartikan sebagai pandangan yang bersifat umum serta arah
umum dari tindakan untuk menentukan metode yang akan
dipakai dengan tujuan utama agar pemerolehan pengetahuan
oleh siswa lebih optimal..




Rumusan lebih jelas, Depdiknas (2003:32) meru-muskan
strategi pembelajaran sebagai cara pandang dan pola pikir guru
dalam mengajar agar pembelajaran menjadi efektif. Artinya
rumusan yang dibuat Depdiknas lebih spesi-fik dengan tujuan
yang jelas yaitu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Rumusan
Depdiknas tersebut diperkuat de-ngan pernyataan selanjutnya
bahwa dalam mengembang-kan strategi pembelajaran, guru perlu
mempertim-bangkan beberapa hal yang memungkinkan
terciptanya pembela-jaran efektif dan berhasil baik.

Kemampuan guru untuk merancang dan menerap-kan
strategi pembelajaran yang tepat sasaran merupakan bagian dari
profesionalitasnya sebagai pendidik. Guru yang memiliki sikap
profesional sebagai pendidik akan selalu dirindukan peserta
didiknya. Karena sikap itulah yang me-mungkinkan seseorang
mampu membangun hubungan de-ngan menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenang-kan, sehingga pembelajarannya
memberi kepuasan (satis-faction), kebahagiaan (happiness) dan
kebanggaan (digni-ties) dengan dukungan pelayanan hi-touch and
hi-tech.

Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan guru untuk
menghasilkan pembelajaran yang efektif. Strategi ter-sebut terkait
langsung dengan empat komponen strategi yang dikemukakan di
atas. Strategi pengorganisasian bahan ajar merujuk bagaimana
pembelajaran itu diberikan dan bahan ajar disajikan. Strategi
penyampaian berhubungan dengan metode pembelajaran dan
interaksi yang diciptakan untuk menyampaikan pesan. Termasuk
media pembe-lajaran dan bagaimana siswa dapat mengerti
dengan media yang digunakan. Strategi pengelolaan meliputi
proses pem-belajaran tersebut diorganisasikan, baik tempat
maupun waktu yang disediakan. Sedangkan strategi pengeva-
luasian adalah menyangkut bagaimana memilih penilaian capaian
hasil belajar peserta didik yang tepat sesuai dengan materi ajar,
metode dan pengelolaan yang telah ditetapkan sebe-lumnya.

Berdasarkan pengertian strategi pembelajaran yang
dikemukakan di atas, maka dapat pula dikemukakan pe-ngertian
strategi pembelajaran menyenangkan. Strategi pembelajaran
menyenangkan adalah suatu strategi yang mengorganisasikan
materi ajar, metode, media dan interaksi yang menyenangkan,




sehingga menghasilkan proses pem-belajaran yang efektif dan
efisien. Pendapat lain juga ada yang menyatakan bahwa strategi
pembelajaran  menyenang-kan  adalah  pengorganisasian
lingkungan, suasana dan inter-aksi dalam proses pembelajaran,
agar tercapai hasil belajar yang erektif dan efisien. Sementara
pendapat yang tidak terlalu jauh berbeda menyatakan bahwa
strategi pem-belajaran menyenangkan adalah cara berpikir dan
bertindak guru dalam melaksanakan pembelajaran agar
pembelajaran berhasil secara optimal.

Sumber: InsanDiknas.Com

Apabila dilihat dari pengertian di atas, maka sebenarnya
strategi pembelajaran menyenangkan adalah strategi yang
diterapkan dalam pembelajaran untuk men-ciptakan lingkungan
belajar yang efektif, menerapkan kuri-kulum, menyampaikan isi
pelajaran, memudahkan proses belajar, sehingga peserta didik
merasa nyaman untuk bela-jar. Artinya dalam menerapkan
strategi pembelajaran dapat dilihat dari pola berpikir dan arah
berbuat yang diambil guru dalam memilih dan menerapkan cara-
cara penyam-paian materi sehingga mudah dipahami siswa dan
me-mungkinkan tercapainya suasana pembelajaran yang nya-
man, tidak membosankan bagi siswa. Pembelajaran yang nyaman
dan tidak membosankan akan meningkatkan moti-vasi belajar
peserta didik. Peserta didik yang memiliki moti-vasi belajar tinggi
akan mampu mencapai prestasi puncak-nya dalam pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat di atas, Dryden dan Vos
(2000:120) mengungkapkan bahwa bila guru mampu meran-cang




strategi yang tepat dan menyenangkan, maka ruang kelas dapat
menjadi rumah’ tempat siswa tidak hanya terbu-ka terhadap
umpan balik, tetapi juga mencari tempat mereka belajar, mengakui
dan mendukung orang lain, tempat mere-ka mengalami kegem-
biraan dan kepuasan, memberi dan menerima, belajar dan tumbuh.
Inilah yang diistilahkan sebagai konteks menata panggung belajar.
"Kita tahu bahwa kesulitan pelajaran atau derajat risiko pribadi
itu sendiri cukup untuk membuat siswa menahan diri atau
mengala-mi bosan dan membenci pelajaran yang menyebabkan
belajar mandek” (Jensen, 1994:87). Pernyataan Dryden dan Vos
dan Jensen dapat diartikan bahwa menerapkan suatu strategi
yang tepat -dalam pembelajaran, memungkinkan tercapainya
efektivitas pembelajaran yang lebih baik. Sebaliknya pembe-
lajaran akan menjadi masalah bagi. siswa, jika siswa merasakan
pembelajaran menjadi suatu kegiatan yang membosankan. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk merancang suatu strategi
yang dapat membuat pem-belajaran itu menyenangkan.

DePorter, Reardon dan Singer (1999:14) menam-bahkan
dengan uraian yang lebih terinci, bahwa strategi pembelajaran
menyenangkan itu adalah kemampuan untuk mengubah
kombabas belajar menjadi tempat yang mening-katkan kesadaran,
daya dengar, partisipasi, umpan balik, dan pertumbuhan, dimana
emosi dihargai. Pendapat terse-but dapat diartikan bahwa bila
guru mampu menciptakan suasana pembelajaran menyenangkan
akan memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan
efektivitas pem-belajaran. Selanjutnya ditambahkan DePorter, di
ling-kungan seperti inilah siswa dapat beranjak ke keadaan
prima, mau bertanggung jawab, saling mempercayai, dan tempat
yang tanpa batas untuk mencapai apapun.

Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan adalah
konteks menata panggung belajar. Menata panggung belajar
termasuk di dalamnya menata suasana kelas men-cakup bahasa
yang dipilih, cara menjalin rasa simpati dengan siswa, sikap
terhadap sekolah serta belajar perlakuan terha-dap siswa baik
secara individu maupun klasikal. Semuanya menjadi pertimbangan
dalam merancang strategi pembe-lajaran. Suasana yang penuh
kegembiraan misalnya, cende-rung membawa kegembiraan pula
dalam belajar. Oleh karena itu, jika aspek ini ditata dengan cermat,




suatu keajaiban akan terjadi. Suasana itu sendiri benar-benar
menciptakan rasa saling memiliki, saling menghargai, saling
menerima dan memberi yang kemudian akan meningkatkan rasa
yang amat menyenangkan Kelas akan menjadi kombabas belajar
yang dituju para siswa dengan senang hati, sehingga tidak ada rasa
keterpaksaan dalam melaksanakan tugas belajarnya.

Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian khusus
dalam menciptakan strategi pembelajaran menye-nangkan.

1. Menata Lingkungan Kelas

Lingkungan kelas secara fisik sangat membantu tercipta-nya
suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran. Pemilihan warna
cat dinding, bentuk dan warna keramik lantai, jenis dan warna
plafon dan lain sebagainya. Pena-taan sistem pencahayaan dalam
ruangan kelas, penem-patan lampu, sistem sirkulasi udara juga
perlu diperha-tikan dengan baik. Penempatan berbagai keleng-
kapan dan sarana pendukung pembelajaran perlu dipertimbangkan
dengan seksama. Semua komponen yang terkait dengan fisik
harusnya menjadi pertimbangan, agar dapat dengan baik mem-
pengaruhi kemampuan siswa untuk berfokus dan menyerap
informasi pembelajaran.

2. Poster Ikon Afirmatif

Penyajian poster di dalam kelas membantu dalam mening-
katkan daya ingat dan motivasi belajar. Poster yang dapat memvi-
sualkan konten pembelajaran dengan baik akan berkontribusi
terhadap pemahaman peserta didik tentang isi pembelajaran.
Konten yang sulit dipela-jari dibuat dengan gaya poster dan
ditempel di tempat strategis yang terlihat setiap saat oleh banyak
siswa akan membantu pemahaman dan daya ingat siswa tentang
mate-ri pembelajaran. Apalagi kalau disajikan dengan gaya jenaka,
mengandung humor dan memiliki afirmasi tinggi, akan membantu
siswa juga dalam membuat canto-lan daya ingat. Artinya model
poster yang dirancang dengan bentuk dan gaya menyenangkan
akan membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman
dan daya ingatnya terhadap konten pembelajaran. Peningkatan




pemahamean melalui gambar seperti poster ikon akan menampilkan
isi pelajaran secara visual, sementara poster afirmasi yang lucu dan
mengandung humor menguatkan dialog internal siswa.

3. Alat Bantu Belajar

Alat bantu belajar memberikan kontribusi juga terhadap
peserta didik dalam memahami pembelajaran. Alat bantu belajar
yang baik tentunya adalah alat bantu yang memungkinkan
terjadinya sentuhan emosional mendalam terhadap peserta didik.
Umumnya alat bantu yang dide-sain konsep lucu dan membuat
peserta didik tersenyum akan lebih bermakna, karena stimulus
yang menyenang-kan itu akan membuka otak neokorteksnya yang
mampu digunakan untuk berpikir. Berbagai bentuk alat bantu
seperti kartun dan karikatur dapat menghidupkan gagasan abstrak
dan mengikutsertakan pelajar kinestetik dalam berbagai kegiatan
dalam mendapatkan pengalaman belajar.

4. Pengaturan Bangku

Penataan tempat duduk peserta didik bisa juga dilakukan
untuk menambah suasana menjadi menyenangkan. Oleh karena
para guru dapat melakukan berbagai bentuk penataan tempat
duduk yang dianggap paling memung-kinkan dan menyenangkan
peserta didik. Penataan tem-pat duduk dapat mendukung
keberhasilan belajar bila hal itu dilakukan dengan cara yang tepat.
Perlu dilakukan secara periodik dalam waktu tertentu agar dapat
mem-berikan suasana baru dan tidak membosankan kepada siswa.

5. Menggunakan Musik

Musik dapat memberikan suasana menyenangkan karena
dapat mempengaruhi suasana batin peserta didik. Musik yang
dirancang dengan baik untuk mengiringi pembe-lajaran me-
mungkinkan siswa berada dalam kondisi "alfa”, dimana detak
jantung seirama dengan ketukan musik yang mengiringi yakni 60
detak per menit. Kondisi alfa tersebut menurut beberapa pakar,
ternyata adalah saat paling baik untuk belajar. Artinya belajar akan




lebih efektif ketika kondisi peserta didik berada dalam kondisi aifa.
Musik membuka kunci keadaan belajar optimal dan membantu
menciptakan asosiasi. Musik membawa suasa-na psikologis peserta
didik ke arah yang lebih baik dan membuka otak neokorteks lebih
berfungsi dengan baik. Musik juga mampu merangsang peserta
didik dalam menciptakan asosiasi yang sangat diperlukan
mengingat pembelajaran.

6. Gaya Mengajar

Pendidik adalah sebagai fasilitator pembelajaran sekaligus
juga sebagai kreator suasana menyenangkan di dalam kelas. Gaya
mengajar yang diciptakan pendidik di dalam pembelajaran sangat
mempengaruhi suasana belajar. Para pendidik yang bergaya
persuasif, memahami situasi dan kondisi peserta didik, ramah, tidak
sombong, tidak sering marah di dalam kelas adalah Cciri-ciri
pendidik yang sangat disukai peserta didik. Gaya pendidik yang arif|
tidak memaksakan kehendak dan mampu berkomunikasi de-ngan
baik akan memberikan kenyamanan kepada peserta didik.

7. Bentuk Interaksi

Bentuk interaksi yang diciptakan pendidik juga berpe-
ngaruh terhadap suasana pembelajaran. Interaksi yang didominasi
oleh pendidik sering menimbulkan masalah dalam pembelajaran.
Oleh karena itu para pendidik diharapkan dapat menciptakan
suatu interaksi yang menginspirasi peserta didik dalam belajar,
sehingga mereka merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran.
Keberadaan peserta didik dalam kelas merasa dihargai dan mereka
diposisikan sebagai anggota yang mem-berikan kontribusi dalam
proses pembelajaran. Interaksi juga meliputi kata-kata yang
dipilih dalam berkomu-nikasi. Kalimat yang disampaikan
membuat suasana semakin nyaman diterima peserta didik. Prilaku
yang ditampilkan pendidik dijadikan sebagai tauladan oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Memberikan perhatian
khusus kepada mereka-mereka yang memer-lukan secara
individual. Termasuk juga interaksi di luar kelas yang harus
mencerminkan konsistensi seorang pendidik dan secara




terintegrasi dalam prilaku yang dijadikan sebagai panutan peserta
didik.

8. Sisipan Humor

Menggunakan sisipan humor dalam pembelajaran adalah
pilihan bijak untuk menciptakan suasana pembelajaran menye-
nangkan. Humor dapat. memperdekat hubungan pendidik dengan
peserta didik. Komunikasi yang bernuan-sa humor sering dapat
membantu pendidik untuk meng-ungkapkan hal-hal yang kurang
menyenangkan dengan bahasa yang dapat diterima. Teguran dapat
dilakukan kepada peserta didik dengan bahasa humor. Cara lain
yang dapat digunakan adalah dengan memberi sedikit waktu jeda
bagi peserta didik yang sering disebut "jeda strategis”. Mengisi jeda
strategis dengan membuat kuis, pertanyaan lucu, humor, soal-soal
plesetan penjelasan yang dianggap dapat membuat peserta tertawa.
Jika pendi-dik tidak mampu menciptakan humor sendiri, maka
dapat dilakukan cara lain yaitu dengan membawa dan menga-dopsi
humor-humor orang lain ke dalam kelas. Misalnya menayangkan
atau mempresentasikan karikatur, kartun dan gambar-gambar yang
mengandung humor. Penggu-naan humor dari orang lain perlu

diseleksi dengan baik agar maksud penggunaannya sesuai dengan
kebutuhan.

D. Soal-soal Latihan

1. Jelaskan definisi pembelajaran menyenangkan secara len-
gkap dengan menggunakan bahasa sendiri!

2. Apa yang harus Anda lakukan untuk menciptakan stra-
tegi pembelajaran menyenangkan?
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BAB IV
KAITAN PENDEKATAN, MODEL,
STRATEGI, METODE, DAN TEKNIK
PEMBELAJARAN

A. Pendahuluan

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih untuk
menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran
tertentu, yang meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang
dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa (Gerlach dan
Ely). Strategi pembelajaran tidak hanya terbatas pada prosedur
kegiatan, melainkan juga termasuk di dalamnya materi atau paket

pengajarannya (Dick dan Carey). Strategi pembelajaran terdiri atas
'semua komponen materi pengajaran dan prosedur yang akan
digunakan untuk membantu siswa mencapai tujuan pengajaran
tertentu dengan kata lain strategi pembelajaran juga merupakan
pemilihan jenis latihan tertentu yang cocok dengan tujuan yang
akan dicapai (Gropper). Tiap tingkah laku yang harus dipelajari
perlu dipraktikkan.

Dalam memilih strategi pembelajaran perlu mempertim-
bangkan pendekatan, metode dan teknik pembelajaran, karena
strategi yang dipilih juga diawali dengan melihat pendekatan yang
digunakan dan tentu saja bagaimana menyampaikan materi atau
metode disertai dengan teknik atau media pembelajaran. Untuk
perlu memahami secara mendalam kaitan antara strategi, pen-
dekatan, metode dan teknik pembelajaran.

B. Tujuan

Tujuan materi ini adalah untuk memberikan gambaran ten-
tang kaitan antara strategi pembelajaran, pendekatan, metode dan




teknik pembelajaran, sehingga memudahkan pendidik dalam
memilih dan menggunakan strategi pembelajaran.

C. Materi
1. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih untuk
menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran
tertentu, yang meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang
dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa (Gerlach dan
Ely). Strategi pembelajaran tidak hanya terbatas pada prosedur
kegiatan, melainkan juga termasuk di dalamnya materi atau paket
pengajarannya (Dick dan Carey). Strategi pembelajaran terdiri atas
semua komponen materi pengajaran dan prosedur yang akan
digunakan untuk membantu siswa mencapai tujuan pengajaran
tertentu dengan kata lain strategi pembelajaran juga merupakan
pemilihan jenis latihan tertentu yang cocok dengan tujuan yang
akan dicapai (Gropper). Tiap tingkah laku yang harus dipelajari
perlu dipraktikkan.

Menurut Gropper sesuai dengan Ely bahwa perlu adanya
kaitan antara strategi pembelajaran dengan tujuan pengajaran,
agar diperoleh langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang efek-
tif dan efisien. la mengatakan bahwa strategi pembelajaran ialah
suatu rencana untuk pencapaian tujuan. Strategi pembelajaran
terdiri dari metode dan teknik (prosedur) yang akan menjamin
siswa betul-betul akan mencapai tujuan, strategi lebih luas da-
ripada metode atau teknik pengajaran.

Metode adalah cara yang fungsinya merupakan alat untuk
mencapai suatu tujuan. Hal ini berlaku baik bagi guru (metode
mengajar) maupun bagi siswa (metode belajar). Makin baik
metode yang ‘dipakai, makin efektif pula pencapaian tujuan
(Winamo Surakhmad).

Kadang-kadang metode juga dibedakan dengan teknik.
Metode bersifat prosedural, sedangkan teknik lebih bersifat im-
plementatif. Maksudnya merupakan pelaksanaan apa yang
sesungguhnya terjadi (dilakukan guru) untuk mencapai tujuan.
Contoh: Guru A dengan guru B sama-sama menggunakan metode




ceramah. Keduanya telah mengetahui bagaimana prosedur pelak-
sanaan metode ceramah yang efektif, tetapi hasilnya guru A ber-
beda dengan guru B karena teknik pelaksanaannya yang berbeda.
Jadi tiap guru mungakui mempunyai teknik yang berbeda dalam
melaksanakan metode yang sama.

Sementara itu pendapat lain yang tidak jauh berbeda juga
menyatakan bahwa kata strategi semula digunakan dalam ling-
kungan militer, sekarang ini dipakai dalam berbagai bidang
dengan esensi makna yang relatif sama. Istilah strategi, menurut
Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1998/1999) berasal dari ka-
ta strategos atau strategus (Yunani) yang mengandung makna
jenderal atau dalam hal ini perwira negara (state officer) yang ber-
tanggung jawab merencanakan suatu strategi dan mengarahkan
pasukannya untuk mencapai kemenangan. Dalam Bahasa Inggris,
nienurut Echols dan Hasan Shadily (2003) kata “strategy” berarti 1)
strategi, ilmu siasat (perang), 2) siasat, akal.

Ada beberapa ciri utama dari sebuah strategi antara lain
dengan kata “berpikir dan bertindak”. Secara spesifik, Shirley
(1980) merumuskan pengertian strategi sebagai keputusan-kepu-
tusan bertindak yang diarahkan dan diperlukan untuk mencapai
tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan dalam pembelajaran.
Sementara J. Salusu (1996) mengartikan strategi sebagai suatu seni
menggunakan kecakapan dan sumber daya untuk mencapai
sasarannya melalui hubungan yang efektif dengan lingkungan dan
kondisi yang paling menguntungkan. Seni menggunakan kecaka-
pan dan sumber daya itu tentu saja memerlukan pertimbangan-
pertimbangan yang matang untuk mengkasilkan pembelajaran
yang efektif.

Kedua pendapat tersebut meskipun formulasinya berbeda
tetapi kedua-duanya mengungkapkan bahwa konsep strategi
terkait dengan upaya pencapaian tujuan. Dalam konteks pem-
belajaran, strategi diartikan oleh Gilstrap dan Martin (1975) se-
bagai “Pattern of teacher behavior that are recurrent, applicable to
various subject matters, characteristics of more that one teacher,
and relevant learning”. Pengertian yang relatif sama dikemukakan
oleh T. Raka Joni (1980) yang mendefinisikan strategi belajar-
mengajar sebagai pola umum perbuatan guru-murid di dalam

perwujudan kegiatan belajar-mengajar yang menunjuk kepada




karakteristik abstrak daripada rentetan perbuatan guru-murid ter-
sebut. Pengertian lain dikemukakan oleh Sudijarto (1990) yang
mendefinisikan strategi belajar-mengajar sebagai “upaya memilih,
menyusun, dan memobilisasi segala cara, sarana/prasarana dan
tenaga untuk menciptakan sistem lingkungan untuk mencapai pe-
rubahan perilaku optimal. Senada dengan Sujiarto, Moedjiono
(1992/1993) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran mem-
iliki dua dimensi yaitu dimensi perancangan dan dimensi pelaksa-
naan.

Strategi pembelajaran pada dimensi perancangan merupa-
kan pemikiran dan pengupayaan secara strategis untuk merumus-
kan, memilih dan/atau menetapkan aspek-aspek dari komponen
pembentuk sistem instruksional sehingga dapat konsisten antara
aspek-aspek tersebut. Strategi belajar mengajar pada dimensi
pelaksanaan merupakan pemikiran dan pengupayaan secara strat-
egis dari seorang guru untuk memodifikasi dan/atau me-
nyelaraskan aspek-aspek pembentuk sistem instruksional (yang
telah ditentukan dalam dimensi perancangan sebelumnya) jika
kondisi/suasana aktual di kelas menghendakinya. Berdasarkan
pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep
strategi pembelajaran mengandung makna yang multidimensi da-
lam arti dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu :

1. Pada dimensi perancangan, strategi pembelajaran adalah
“pemikiran dan pengupayaan secara strategis dalam memilih, me-
nyusun, memobilisasi, dan mensinergikan segala cara, sa-
rana/prasarana, dan sumber daya untuk mencapai tujuan pem-
belajaran” 2. Pada dimensi pelaksanaan, strategi pembelajaran di-
artikan sebagai : 2.1. Keputusan bertindak secara strategis dalam
memodifikasi dan menyelaraskan komponen-komponen sistem
instruksional (yang telah ditetapkan pada dimensi perancangan)
untuk lebih mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran 2.2.
Pola umum perbuatan guru-murid dalam perwujudan kegiatan
belajar- mengajar yang menunjuk pada karakteristik abstrak dari
pada rentetan perbuatan guru-murid dalam peristiwa belajar-
mengajar.




1. Pendekatan

Selain istilah strategi pembelajaran terdapat beberapa isti-
lah lain yang memiliki kaitan makna satu sama lain. Istilah-istilah
tersebut ialah pendekatan, model, metode, dan teknik. Di dalam
pelaksanaan tugas mengajar guru sehari-hari, istilah-istilah terse-
but kadang-kadang dipertukar pakaikan penggunaannya untuk
menunjuk maksud yang sama. Tahukah Anda arti/makna dari se-
tiap istilah tersebut? Secara harfiah, istilah pendekatan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1980) berarti “proses, perbuatan,
cara mendekati”. :

Dalam konteks pembelajaran, pendekatan menurut T. Raka
Joni (1993) diartikan sebagai cara umum dalam memandang per-
masalahan atau objek kajian, sehingga berdampak terhadap kepu-
tusan dalam pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan
digunakan apabila bersangkut paut dengan cara-cara umum dan
atau asumsi dalam menyikapi sesuatu masalah ke arah pemeca-
hannya. Misalnya, pendekatan sistem menyebabkan dipersepsinya
hubungan kait-mengait antara sejumlah unsur yang dianggap
memiliki hubungan yang sistemik.

Pendekatan juga diartikan sebagai sudut pandang guru da-
lam menyikapi proses pembelajaran. Berdasarkan sudut pandang
tersebut diperoleh keputusan apakah pembelajaran itu dipandang
dari peserta didik atau dari sisi pendidik. Jika pembelajaran
dipandang menurut sudut pandang peserta didik disebut SCL
(Student Center Learning). Sedangkan pendekatan dilihat dari
sudut pendidik disebut TCL (Teacher Center Learning). Sebelum
kedua istilah tersebut muncul seperti sekarang, sebenarnya pen-
dekatan pembelajaran juga terdiri dari dua yaitu pendekatan ek-
spository dan inquiry/discovery. Dilihat dari sisi makna, sebe-
narnya kedua pasang istilah itu memiliki pengertian yang sama.
Dalam praktik pembelajaran kedua istilah itu dipakai dan
digunakan untuk tujuan yang sama.

Pemilihan pendekatan pembelajaran berimplikasi terhadap
penerapan teori, penggunaan strategi, metode, media, dan teknik
pembelajaran. Jika pendekatan SCL yang digunakan, maka teori-
teori yang dijadikan sebagai landasan pembelajaran adalah teori
belajar. Intinya lebih banyak membicarakan bagaimana cara pe-




serta didik belajar. Sedangkan penggunaan TCL berimplikasi ter-
hadap penggunaan teori-teori pengajaran. Pembelajaran yang dil-
aksanakan lebih banyak didasarkan pada bagaimana cara
mengajar yang baik. '

Implikasi terhadap penggunaan strategi juga bisa langsung
dirasakan. Jika pendidik memilih pendekatan SCL, maka strategi
pembelajaran yang digunakan juga strategi yang mendukung ter-
ciptanya pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik seperti
strategi pembelajaran berorientasi aktivitas siswa. Pilihan tersebut
juga berimplikasi terhadap pemilihan metode pembelajaran yang
akan digunakan. Sudah dapat dipastikan metode ceramah kurang
tepat digunakan, karena metode ceramah tidak akan mampu
membuat peserta didik aktif di dalam kelas. Tentunya pilihan-
pilihan terhadap penggunaan metode akan sangat bervariasi ter-
gantung situasi dan kondisi pembelajaran. Misalnya metode pem-
berian tugas, pembelajaran berbasis masalah, kontekstual dan
lain-lain.

2. Metode Pembelajaran

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melak-
sanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang
dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan. Dalam proses belajar-mengajar ada banyak metode
pembelajaran yang bisa kita berikan kepada para siswa. Apa sih
pengertian metode pembelajaran? Berikut ada beberapa penger-
tian dari ahli-ahli bidang pendidikan Indonesia. Menurut Nana
Sudjana (2005: 76) metode pembelajaran adalah, “Metode pem-
belajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”.
Sedangkan M. Sobri Sutikno (2009: 88) menyatakan, “Metode
pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada
diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1980) metode
mengandung arti “Cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan), cara kerja konsisten




untuk memudahkan pelakasanaan suatu kegiatan guna mencapai
tujuan yang ditentukan”. Sejalan dengan pengertian tersebut, T.
Raka Joni (1993) mengartikan metode sebagai “Cara kerja yang
bersifat  relatif umum yang sesuai untuk mencapai tujuan ter-
tentu”.. Dengan demikian, metode dapat diartikan sebagai
cara/jalan menyajikan/melaksanakan kegiatan untuk mencapai
tujuan.

3. Teknik Pembelajaran

Istilah teknik pembelajaran menurut T.Raka Joni (1993)
menunjuk kepada ragam khas penerapan sesuatu metode dengan
latar penerapan tertentu, seperti kemampuan dan kebiasaan guru,
ketersediaan peralatan, kesiapan siswa dan sebagainya. Dalam
proses pembelajaran misalnya,  diskusi merupakan salah satu
metode pembelajaran. Pelakasanaan metode diskusi dapat dil-
akukan dengan berbagai teknik, seperti teknik sumbang saran
- (brain storming), teknik buzz group, dan sebagainya. Akhirnya
perlu dikemukakan bahwa terkait dengan proses pembelajaran
dikenal pula istilah program, proses, prosedur dan kegiatan.
Istilah program menunjuk pada suatu rencana, proses menunjuk
pada kejadian-kejadian dalam pelakasanaannya (yang apabila
langkah-langkahnya sistematis disebut prosedur) dan kegiatan
menunjuk pada perilaku orang (guru-siswa) di dalam- proses bela-
jar-mengajar.

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rang-
ka mengimplementasikan suatu metode. Misalnya, cara yang ha-
rus dilakukan agar metode ceramah berjalan efektif dan efisien.
Dengan demikian, sebelum seseorang melakukan proses ceramah
sebaiknya memperhatikan kondisi dan situasi. Misalnya, ber-
ceramah pada siang hari setelah makan siang dengan jumlah siswa
yang banyak tentu saja akan berbeda jika ceramah itu dilakukan
pada pagi hari dengan jumlah siswa yang terbatas.

4. Taktik Pembelajaran

Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu -
teknik atau metode tertentu. Taktik sifatnya lebih individual, wa-




laupun dua orang sama-sama menggunakan metode ceramah da-
lam situasi dan kondisi yang sama, sudah pasti mereka akan
melakukannya secara berbeda, misalnya dalam taktik
menggunakan ilustrasi atau menggunakan gaya bahasa agar ma-
teri yang disampaikan mudah dipahami.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu
strategi pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung pada
pendekatan yang digunakan, sedangkan bagaimana menjalankan
strategi itu dapat ditetapkan berbagai metode pembelajaran. Da-
lam upaya menjalankan metode pembelajaran guru dapat menen-
tukan teknik yang dianggapnya relevan dengan metode, dan
penggunaan teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin
berbeda antara guru yang satu dengan yang lain.

Dapat disimpulkan bahwa strategi terdiri dari metode dan
teknik atau prosedur yang menjamin siswa mencapai tujuan.
Strategi lebih luas dari metode atau teknik pengajaran. Metode
atau teknik pengajaran merupakan bagian dari strategi pengaja-
ran. Strategi menunjuk kepada pengaturan (memilih, menyusun
dan memobilisasi) cara, sarana/prasarana dan tenaga untuk men-
capai tujuan. Apabila dirancang kerangka konseptual dan
operasionalnya maka akan disebut model pembelajaran. Dengan
demikian, model pembelajaran, seperti dikemukakan oleh Joyce
dan Weil (1986) adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu yang berfungsi se-
bagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pem-
belajaran.

5. Model Pembelajaran

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khas oleh guru. Dalam suatu bingkai bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
Dengan menggunakan satu kesatuan yang utuh antara pendeka-
tan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran su-




dah terangkai menjadi satu kerangka yang disebut dengan model
pembelajaran.

Proses memberikan kinerja terbaik dalam mengajar juga
membutuhkan penggunaan model atau representasi. Dalam
mengajar, model ini bertindak sebagai pola pengajaran yang
diterima sangat penting untuk memandu arah pekerjaan kita
sebagai guru. Oleh karena itu, mempelajari model pembelajaran
tidak bisa dihindari. Model pembelajaran sketsa langkah-langkah
tentang bagaimana proses instruksi untuk dilihat. Model-model
instruksional mengandung berbagai komponen yang menunjuk-
kan bagaimana pengajaran yang harus dilakukan. Melalui model
ini, guru dapat memperoleh pemahaman dan wawasan yang
berarti pada seluruh proses pengajaran.

- STUDENT CENTER - TEACHER CENTER -
LEARNING ~ ~ LEARNING _ -
(INQUIRY/DISCOVERY) : (E)@POSI}'ORY) -

. : X
STRATEGI | STRATEGI
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN
(SISWA AKTIF) | | (SISWA PASIF)
ngmmhsh Pengorganisasian | |
Kotmn {Tujuan) - Konten (Tuuan}

—— Media l Media
.| Metode Metode G
{Penyampaian Maleri {Penyampatin Malesi
Teknik Teknik
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Gambar 1. Kaitan Strategi, Pendekatan, Metode dan Teknik Pem-
belajaran
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Gambar 2, Kerangka Model Pembelajaran

D. Rangkuman

Konsep strategi pembelajaran merupakan konsep yang mul-
tidimensi dalam arti dapat ditinjau dari berbagai dimensi (sudut
pandang). Pengertian strategi pembelajaran dari dimensi
perancangan, strategi pembelajaran adalah pemikiran dan
pengupayaan secara strategis dalam memilih, menyusun, memo-
bilisasi dan mensinergikan segala cara, sarana/prasarana, dan
sumber daya untuk mencapai tujuan Dari dimensi pelaksanaan
(pada unsur guru sebagai pelaku), strategi pembelajaran adalah
keputusan bertindak secara Strategis dalam memodifikasi dan
menyelesaikan komponen-komponen sistem instruksional untuk




lebih mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran. Dari di-
mensi pelaksanaan (pada aspek proses belajar-mengajar), strategi
pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru-murid dalam
perwujudan kegiatan pembelajaran.

E. Soal-soal Latihan

Rumuskan pengertian dari kelima istilah di bawah ini
dengan kalimat Anda sendiri disertai dengan contohnya masing-
masing :

1. Metode pembela)aran
Pendekatan pembelajaran
Strategi pembelajaran
Teknik pembelajaran
Model pembelajaran -
Untuk dapat mengerjakan latihan ini hendaknya dikaji
kembali naskah tentang strategi pembelajaran, model pembelaja-
ran, pendekatan pembelajaran, dan teknik pembelajaran. Di
samping itu gunakan pula pengalaman-pengalaman Anda sampai
saat ini.
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